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'- Berharap Tak Ada Gelombang Il Covid-19 |

JUMLAH orang yang terpapar
Covid-19, baik skala nasional maupun
daerah, khususnya DIY, terus mening-
kat. Berbagai analisis pun bermuncu-
lan terkait fenomena tersebut. Ada
yang memprediksi grafiknya hampir
mencapai puncak, sehingga berikutnya
secara bertahap akan turun hingga
melandai, sebagaimana terjadi di be-
berapa negara. Namun ada pula yang
beranggapan ini belum mencapai pun-
caknya, sehingga kewaspadaan justru
harus ditingkatkan.

Terkait penilaian tersebut, kita tentu
berharap agar jumlah orang yang di-
nyatakan positif Covid-19 tidak terus
bertambah. Sebaliknya, kita berharap
jumlahnya terus menurun. Kita sangat
yakin, pada saatnya jumlah orang yang
terpapar virus Korona makin berku-
rang. Tentu ini berkorelasi dengan ting-
kat kedisiplinan masyarakat mematuhi
protokol kesehatan. Dengan begitu,
kekhawatiran gelombang kedua Covid-
19 tidak terjadi.

Pada saat yang sama, jumlah orang
yang dinyatakan sembuh juga bertam-
bah secara signifikan. Ini terjadi karena
penanganan yang serius terhadap
pandemi Covid-19 oleh aparatur ter-
kait. Sementara itu, pernyataan yang
disampaikan dr Winarmi Naweng Triwu-
landari, Kepala UPTD Puskesma Limo,
yang sempat viral di media sosial,
agaknya ada benarnya. la mengutip
statemen Jubir Penanganan Covid-19
Ahmad Yurianto pada awal pandemi ini
masuk ke Indonesia bahwa pada saat-
nya virus Korona ini mengalami pele-
mahan, sehingga orang yang terpapar
tidak mengalami gejala berat, melain-
kan ringan.

Agaknya, melihat data mutakhir
yang dirilis pemerintah, kita bisa meli-
hat jumlah orang yang terpapar Covid-
19 memang terus bertambah, namun
mayoritas tidak bergejala atau lebih
dikenal dengan istilah orang tanpa ge-
jala (OTG). Mereka terinfeksi virus Ko-
rona, namun tidak mengalami gejala
berat, sehingga tidak dirasakan sama
sekali. Celakanya, mereka masih

berinteraksi dengan orang lain, sehing-
ga semakin besar potensi penularan-
nya.

Boleh jadi analisis di atas memang
benar bahwa virus Korona sedang
mengalami pelemahan. Namun ini bu-
kan berarti telah hilang ancaman ba-
hayanya bagi masyarakat. Apalagi,
baru-baru ini muncul gejala yang ter-
golong unik, yakni penderita Covid-19
yang mengalami happy hypoxia, yakni
kondisi pasien mengalami penurunan
kadar oksigen dalam darah yang bisa
mengakibatkan ketidaksadaran hing-
ga kematian. Secara klinis orang terse-
but tidak menunjukkan gejala sesak
napas atau lainnya, sehingga seperti
orang sehat, namun tahu-tahu hilang
kesadaran hingga berakhir kematian
seperti kasus yang terjadi di Banyu-
mas baru-baru ini, 3 orang meninggal
mendadak diduga karena mengalami
happy hypoxia.

Meski kasus happy hypoxia relatif
sedikit jumlahnya, namun tetap harus
diwaspadai. Artinya, orang yang keli-
hatan sehat secara fisik, belum tentu
tidak terpapar Covid-19. Justru kasus
seperti inilah yang sulit dideteksi secara
dini. Karena itu, tidak ada cara lain un-
tuk mengantisipasinya kecuali disiplin
menerapkan protokol kesehatan di se-
mua tempat.

Kiranya sudah tidak ada toleransi la-
gi bagi mereka yang melanggar pro-
tokol kesehatan. Bila kita amati, pene-
gakan protokol kesehatan di DIY masih
lemah, mengingat sanksi belum tegas
diterapkan. Meskipun ada mekanisme
pengenaan denda bagi pelanggar pro-
tokol, namun sejauh ini masih persuaif.
Sementara di Jawa Tengah, pekan ini
mulai tegas menerapkan denda bagi
pelanggar protokol. Bahkan ada sema-
cam denda progresif bagi pelanggar,
misalnya mereka yang melanggar lebih
dari satu kali, dendanya akan diting-
katkan, begitu seterusnya. Tentu ini di-
maksudkan untuk memberi efek jera
agar orang tidak mengulangi perbuat-
annya. Kiranya tidak ada salahnya DIY
juga menerapkan hal serupa. O

tanggung jawab penulis.

Pikiran Pembaca terbuka bagl siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utome (P Mangkubumi) 40-42
Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.corn. Maskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

erindukan Sekolah

UPACARA bendera adalah kegiatan
rutin yang mungkin adalah hal pertama
yang kita ingat dari sekolah. Namun
saat ini bisa kita pastikan jutaan anak
kangen merasakan panasnya matahari
pagi. Tidak ada yang mengira jika pada
akhirnya saat ini sekolah formal berba-
sis kelas ditiadakan. Sebelumnya, pen-
didikan masih sering dianggap tidak
berpengaruh signifikan terhadap ke-
hidupan. Pendidikan dianggap masih
tertinggal oleh teknologi dalam 20 tahun
terakhir melalui logika meja-kursi de-
ngan gawai.

Meja kursi di kelas peninggalan masa
lalu masih sama bentuknya, sedangkan
gawai terus mengalami perubahan seti-
ap saat. Mulai dari monokrom, poliponik
hingga bertautnya internet yang mem-
buka dunia dalam genggaman tangan.
Namun semua berubah saat dunia
mengalami koma akibat serangan virus
Korona. Pendidikan tanpa kita sadari
sedang berevolusi melampaui perkem-
bangan gawai. Meja kursi yang diang-
gap mewakili sekolah konvensional pun
kini terpaksa ditinggalkan.

Mau tidak mau, suka tidak suka, se-
mua orang yang berkaitan dengan pen-
didikan dipaksa untuk menggunakan
teknologi sebagai solusi utama pembe-
lajaran di luar kelas. Orang tua, siswa,
guru, masyarakat sekitar dan para pe-
giat pendidikan pun harus menyesuai-
kan diri. Dari yang sebelumnya alergi
terhadap hal-hal berbau teknologi,
harus mulai belajar untuk menyukainya.

Dengan kondisi geografi yang luas
dan tidak semua wilayah memiliki akses
teknologi dan kemampuan ekonomi
yang mendukung, tentu saja pembela-
jaran berbasis online tidak bisa

disamakan penggunaannya. Sinyal
masih menjadi kendala utama yang
harus diperhatikan. Maka pembelajaran
dan pelaksanaan evaluasi pembela-
jaran tidak harus dilakukan serentak.
Kondisi ekonomi orang tua yang berbe-
da juga harus diperhatikan.

Maka pembelajaran merdeka yang
sedang kita jalani di masa pandemi
Covid-19 ini bukan lagi wewenang
sekolah atau orang tua yang memiliki
anak sekolahan. Pembelajaran jarak
jauh menjadi tanggung jawab kita ber-
sama sebagai langkah mengamankan
regenerasi kepemimpinan yang cerdas
untuk masa depan Indonesia. Karena
20 atau 30 tahun ke depan, merekalah
yang akan membangun Indonesia.
Mengusahakan pembelajaran bagi se-
mua anak saat ini seharusnya telah
menjadi tempat baru untuk bergotong
royong. Tidak hanya membersihkan
lingkungan, menjaga masa depan
Indonesia juga termasuk nilai gotong
royong.

Apresiasi perlu kita berikan untuk be-
berapa tempat yang masyarakatnya
tergerak memfasilitasi internet untuk
anak-anak sekolah. Fasilitas internet
bersama dengan didukung oleh seluruh
elemen masyarakat, maka akan mem-
buat permasalahan pembelajaran on-
line lebih ringan. Tentu saja, dengan te-
tap mematuhi protokol kesehatan. Jika
elemen-elemen yang terkait ini saling
bersinergi, revolusi sekolah yang kita
rindukan ini akan menjadi titik tolak pen-
didikan untuk berbenah dan bisa berko-
laborasi sepenuhnya terhadap teknolo-
gi yang selalu menjadi faktor penting
berubahnya peradaban.

Isdiyono SPd. Guru SD 1 Pandak.

Perlu Single Destination, Single Management

SERING ditemui pada suatu kawasan
destinasi pariwisata dengan berbagai daya
tarik wisata di dalamnya. Menjual produk
dengan saling ‘menjelekkan’, bahkan su-
venirnya pun semua sama. Kompetisinya
hanya dalam hal ‘banting harga’. Ini ten-
tunya merupakan iklim bisnis yang ku-
rang bijaksana.

Semua bermula dari ego sektoral dan
tata kelola yang kurang baik. Bahkan,
terkadang terjadi penumpukan pengun-
jung pada salah satu daya tarik wisata se-
dangkan lainnya kosong. Pengunjung
tidak nyaman dan pengelolapun kere-
potan. Belum lagi, destinasi pariwisata
berada pada kawasan geografi terletak
di dua atau tiga wilayah administratif
yang koordinasinya buruk. Ini berpe-
ngaruh terhadap pembangunan pari-
wisata seperti aksesibilitas, amenitas,
atraksi dan promosi, berdampak pada
pelayanan tidak standard. Padahal
pembangunan kepariwisataan bersifat
borderless, pembangunan dan pengelo-
laannya berlangsung lintasbatas ad-
ministrasi dan lintassektor.

Realita di atas menunjukan destinasi
pariwisata perlu dikelola secara profe-
sional untuk mengoptimalisasikan
manfaat yang inklusif bagi masyarakat
dan lingkungan. Melalui Destination
Management Orgnization (DMO), akan
meningkatkan daya saing, kredibilitas
bisnis, menyeimbangkan penerapan nilai
etika, estetika, dan menciptakan kualitas
pengalaman berwisata.

Kesadaran Kolektif

Untuk melakukan transformasi menuju
DMO, diperlukan kesadaran kolektif para
pelaku, asosiasi, industri, akademisi, dan
pemerintah. Kesadaran dalam hal pem-
buatan kesepakatan, pengambilan kepu-
tusan, manfaat langsung dan tidak lang-
sung, keseimbangan kewenangan terha-
dap unsur-unsur pendukung.

Mindset harus digaungkan ke seluruh
unsur terutama terkait partisipasi aktif,
keterpaduan, kolaboratif dan keberlanju-
tan. Agar terjadi cohesifness di antara para
pemangku kepentingan dan terpelihara-
nya kawasan destinasi dengan baik.

Agus Rochiyardi

Diperlukan kepemimpinan yang mampu
menjembatani, mensinergikan, member-
dayakan semua unsur demi kepentingan
bersama. Kepemimpinan dalam hal ini
bersifat interface leader dipilih berdasar-
kan musyawarah mufakat dari semua un-
sur di dalam destinasi.

Format DMO, dilakukan secara ter-
struktur dan terintegrasi. Mencakup
fungsi koordinasi, perencanaan, imple-

mentasi dan pengendalian. Yang dilaku-
kan secara inovatif dan sistemik melalui
pemanfaatan jejaring dan teknologi, agar
memunculkan commercial value terhadap
produk dan jasa yang dihasilkan. Perlu
dieksplore lebih dalam kearifan lokal di-
masing-masing daya tarik wisata, guna
memunculkan kesepakatan tentang ke-
khasan masing-masing daya tarik wisata,
dan diikuti produk turunannya. Seperti
bentuk bangunan, suvenir. Sehingga daya
tarik wisata memiliki lokalitas dan su-
venir yang berbeda-beda, mempunyai va-
lue preposition yang tinggi.

Pembuatan zonasi diperlukan untuk
mengelompokan unsur-unsur di destinasi,
khususnya yang mempunyai peranan dan
fungsi yang sama. Zonasi dibedakan men-

BUMDes dan Ketahanan Pangan

PANDEMI Covid 19 yang melanda selu-
ruh dunia membawa dampak hilangnya
sejumlah pekerjaan, menurunnya daya be-
li masyarakat, dan runtuhnya sebagian be-
sar usaha atau perekonomian global dan
nasional. Pandemi yang berlangsung sela-
ma 6 bulan terakhir ini tidak hanya
berdampak pada persoalan kesehatan dan
ekonomi. Persoalan tentang hajat hidup
orang banyak secara khusus pangan mulai
menampakkan kerawanan.

Ketersediaan pangan nasional karena
pandemi akan berdampak pada persoalan
ketahanan nasional. Kondisinya dapat se-
makin mengkhawatirkan. Pertama, masa-
lah ketahanan pangan adalah masalah
mendesak perlu penanganan segera de-
ngan cara-cara tidak biasa. Kedua, para pi-
hak harus menanggalkan ego sektoral dan
bekerja sama dengan berbagi peran.
Ketiga, desa harus kembali ke jatidiri un-
tuk menjadi basis pangan, lewat gerakan
tanam apa yang kita makan, makan apa
yang kita tanam. Desa menjadi benteng
dan bagian penting dalam membangun ke-
tahanan pangan nasional.

Angin Segar

Ancaman terhadap ketahanan pangan
nasional dapat melanda negara Indonesia
dalam waktu dekat. Pernyataan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
dan Transmigrasi Abdul Halim Iskandar
meminta desa menjadi leading sector da-
lam inovasi bidang ketahanan pangan saat
meresmikan lahan pertanian terpadu di
Desa Guwosari Kecamatan Pajangan,
Bantul, Sabtu (15/8) membawa angin
segar. Ternyata selama pandemi Covid-19,
sektor pertanian sama sekali tidak ter-
dampak.

Selama pandemi belum nampak strategi
efektif pemerintah untuk mengantisipasi
persoalan ketahanan pangan nasional.
Upaya yang dilakukan selama ini masih
memfokuskan pada penanganan kesehat-
an dan mengurangi dampak dampak
sosial dan Kesehatan. Berbagai pemberi-

Rudy Suryanto

taan media baik cetak dan elektronik da-
lam kurun waktu 6 bulan terakhir ini ba-
nyak meliputi fenomena tentang korban
Covid-19 dan pemberitaan berbagai isu isu
politik dan korupsi.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) se-
bagai lembaga yang strategis dan
berpotensi diandalkan dalam membangun
perekonomian lokal dan daerah masih di-
pandang sebelah mata. Keberadaan
BUMDes selama masa pandemi juga
mengalami dampak karena belum terja-
ganya stabilitas kebijakan dan pengang-
garannya. Komitmen sosial dan politik
menjadi penting untuk memperkuat
Bumdes dalam menjaga ketahanan pa-
ngan lokal dan nasional.

BUMDes sebagai social enterprise memi-
liki peran strategis untuk membangun ke-
tahanan pangan, mengentaskan kemis-
kinan melalui membangun perekonomian
desa yang berkelanjutan. Misalnya, upaya
yang dilakukan Pemerintah Desa Guwo-
sari untuk mewujudkan proyek ketahanan

KR-JOKO SANTOSO

jadi zona inti main attraction, zona
penyangga fungsinya memisahkan zona
inti dan pendukung dan zona pelayanan.
Adanya zonasi lebih menguatkan tema-
tema tertentu di destinasi. Sehingga story
telling dapat dibuat disetiap zonanya.
Daya Tarik
Aksesibilitas diperlukan untuk me-
rangkai daya tarik wisata agar terinte-
grasi, ditambah ¢ravel pattern yang akan
membantu penyebaran wisatawan.
Sehingga carrying capacity lebih optimal,
length of stay dapat diperpanjang.
Sumberdaya manusia diberi pelatihan,
bimbingan teknis dan peningkatan
kompetensi, sesuai dengan fungsi dan
tugas masing-masing. Ikut proses serti-
fikasi profesi agar lebih profesional
Pemerintah membuat regulasi, sosial-
isasi, dan pembinaan untuk mentriger
destinasi agar lebih aktif meningkatkan
kualitas produk dan jasanya. Melalui
pendukungan baik yang bersifat pela-
tihan maupun lomba-lomba kepariwisa-
taan dan lainnya. Pemasaran, menggu-
nakan platform digital, agar pangsa
pasarnya targeted dan segmented.
Ditambah konten story telling dan paket
harga dengan sistem bundling antar-
daya tarik wisat. Diharapkan membuat
wisatawan tertarik, mudah mengakses
informasi yang diperlukan dan membeli
secara online.
Dengan adanya DMO diharapkan ego
sektoral tidak ada lagi. Produk didaya
tarik wisata menjadi semakin kuat. Usaha
dapat dijalankan sesuai dengan harapan
bersama. Dan daya saing destinasi pari-
wisata menjadi tinggi.
*) Dr Agus Rochiyardi, Direktur
Pemasaran Pariwisata Badan Otorita
Borobudur
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Masa Pandemi

patkan kepercayaan rakyat atau
masyarakat. Ketiga, membangun modal
sosial dan budaya dalam mendukung ter-
capainya tujuan masyarakat mandiri dan
berdaulat secara ekonomi secara khusus
dalam soal pangan. Keempat, mencip-
takan iklim kondusif untuk transformasi
BUMDes menjadi lembaga yang terperca-
ya dan professional untuk membangun ke-
tahanan pangan yang berkelanjutan.
Pandemi ini menguji semua umat
manusia agar memiliki kesadaran untuk
berpikir dengan hati dan jiwa secara
berkelanjutan. BUMDes adalah bagian
yang strategis untuk memajukan desa dan
mensejahterakan rakyat apabila dikelola
dengan baik sesuai dengan fungsi
fungsinya. Selama ini BUMDes ter-
abaikan karena masih dianggap sebelah
mata dan belum dikelola dengan baik.
Memajukan desa, membangun ketahanan
pangan dari desa melalui BUMDes menja-
di strategi penting di masa pandemi ini.
*) Rudy Suryanto, Sekretaris Jenderal
Forum Bumdes Indonesia, Pengajar
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

pangan dengan menyediakan
lahan 5,5 hektare di dusun
Kentolan Lor untuk dikelola
bumdes perlu dipelajari. Kare-
na akan menjadi langkah awal
mendorong ekonomi desa.
Tawaran
Beberapa tawaran usulan
untuk dapat pemerintah men-
dorong keberadaan BUMDes
sebagai ujung tombak dalam
menggerakkan ekonomi raky-
at. Antara lain: pertama, mem-
persiapkan perangkat peratur-
an untuk memperkuat keber-
adaan BUMDes sebagai ujung
tombak ekonomi rakyat.
Kedua, mempersiapkan strate-
gi tata kelola yang akuntabel
dan transparan untuk menda-

Masyarakat belum sepenuhnya mematuhi
protokol kesehatan.
--Itulah pentingnya penegakan aturan.

Menhan ingatkan virus bisa jadi senjata han-
curkan negara.

-- Sebagai éwarningi bagi negara agar
tak lalai.

Industri pariwisata mulai ajukan penilaian
protokol.
--Tidak ada tawar-menawar.
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Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




